BAB VII

KESIMPULAN

Dalam tesis ini telah dicoba untuk menunjukkan peran seni
kerajinan bagi kehidupan suatu kelompok masyarakat pedesaan.
Kesenian bukan sekedar dianggap sebagai ekspresi pribadi, sistim
simbol, tetapi lebih dipandang sebagai strategi adaptasi bagi para
perajin dalam rangka memenuhi kebutuhan ketika dihadapkan
untuk memenuhi hajat hidup kesehariannya. Tindakan untuk
memenuhi kebutuhan itu tercermin melalui aktivitas dan Kkreativitas
para perajin dalam kegiatan berproduksi dan berkreasi dalam
pembuatan berbagai macam barang berupa seni kerajinan kayu.

Bentuk usaha seni kerajinan kayu berhubungan erat dengan
masalah fungsional, komersialisme, dan sosial, yang menekankan
pada orientasi keuntungan materi dengan harapan segera dapat
dinikmati hasilnya. Usaha seni kerajinan dapat dimulai dengan
modal yang relatif kecil, berteknologi sederhana, bahkan masih
mengandalkan keterampilan tangan, tetapi mampu menyerap tenaga
kerja yang tidak sedikit jumlahnya. Dalam kehidupan sosial dan

budaya, usaha seni kerajinan dapat berfungsi sebagai pengikat

239

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



240

solidaritas masyarakat pedesaan, yang umumnya Kkondisi sosial
ekonominya masih di bawah standar kelayakan.

Usaha di bidang seni kerajinan kayu di desa Putat, terbukti
telah dapat mempertahankan kontinuitas kerja dalam waktu yang
cukup lama, dan dapat memberikan keuntungan yang relatif cepat.
Bentuk corak usaha seni kerajinan yang bersifat kolektif semacam
ini menunjukkan ciri-ciri ekspresi yang dilandasi oleh sifat
komersial.

Sentra seni kerajinan kayu desa Putat, pada awalnya
rintisannya dimulai dengan membuat topeng diniatkan untuk
menciptakan kegiatan ekonomis produktif agar terlepas dari
kemiskinan yang sangat menyengsarakan. Usaha itu ternyata terus
berkembang, dan melibatkan sebagian besar warga desa Putat yang
pusatnya ada di dusun Bobung. Hampir seluruh warga dusun
tersebut, baik pria, wanita, tua maupun muda, telah terlibat balam
kegiatan pembuatan barang seni kerajinan tersebut.

Pesatnya perkembangan seni kerajinan kayu di desa Putat,
didukung oleh faktor baik dari intern maupun ekstern. Faktor intern
berupa ketrampilan, etos kerja perajin yang umumnya ulet, tekun,
dan dukungan warga masyarakat setempat sebagai modal utama

bagi tegaknya usaha tersebut. Adapun faktor ekstern, adalah

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



241

pengaruh yang berasal dari konsumen atau pemesan, pembinaan
dari berbagai instansi pemerintah maupun swasta dan kalangan
perguruan tinggi. Berbagai unsur tersebut memiliki pengaruh yang
besar bagi keberhasilan dan kelanggengan usaha sentra seni
kerajinan desa Putat. Sebagai kegiatan masyarakat dalam bentuk
aktivitas seni yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan
ekonomi pedesaan, tindakan berkesenian tersebut dapat dipandang
sebagai bentuk  strategi adaptasi masyarakat desa Putat dalam
mengembangkan sistem perekonomiannya, untuk menciptakan
lapangan kerja dan usaha, serta ~mengupayakan kualitas
kelangsungan kehidupan yang lebih baik.

Bidang usaha seni kerajinan yang dikelompokan dalam industri
kecil, karena sifatnya tidak dapat menghasilkan barang yang standar
dalam jumlah yang besar, karena itu bidang usaha ini menghasilkan
produk yang khas, dan menuntut kreativitas serta imajinasi yang
tinggi. Lebih dari. itu, karena skalanya yang kecil, terdapat
kecenderungan untuk menghasilkan barang yang terbatas dengan
modal, proses, bentuk, dan harga terbatas pula. Dalam bidang seni
kerajinan ada kecederungan berpegang teguh pada tradisi, karena
seni kerajinan yang berbasis tradisi sangat diminati oleh kalangan

konsumen khususnya dari mancanegara.
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Mengingat peran strategis bidang usaha seni kerajinan kayu di
sentra Putat, pemerintah telah banyak melakukan berbagai bentuk
pembinaan. Bahkan pada masa Kkrisis yang masih berlangsung
hingga saat ini, pemerintah selalu memperlihatkan perhatiannya
untuk terus mengupayakan pembinaan dan pengembangan bidang
usaha seni kerajinan, dengan terus mendorong kemandirian
pengusaha industri kecil seni kerajinan, yang diarahkan pada
peningkatan kemampuan manajerial dan kewiraswastaan serta
kemampuan teknis produksi dalam rangka peningkatan kualitas,
efisiensi dan produktivitas. —Pengembangan desain untuk
menciptakan barang-barang yang menarik dan penganeka ragaman
produk, serta menciptakan sistim usaha koperasi.

Di era globalisasi, persaingan perdagangan di pasaran dunia
semakin ketat, maka kata kuncinya adalah mutu. Dengan demikian,
mutu menjadi perhatian utama dalam pembinaan sentra seni
kerajinan kayu desa Putat agar produk yang dihasilkan mampu
bersaing di pasaran ekspor. Untuk memenangkan pasar tidak cukup
memproduksi barang dalam jumlah besar dan murah, melainkan
juga harus disertai dengan mutu yang baik. Agar dapat
memenangkan masa depan yang lebih baik, maka dapat dimaklumi

bahwa peningkatan mutu menjadi tema sentral dalam kehidupan
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dunia seni kerajinan saat ini. Dengan segala kelebihannya baik
ketrampilan dan kemampuan adaptasi yang sangat lentur, para
perajin desa Putat mampu menyerap berbagai masukan ide-ide
desain baru , sehingga dapat melakukan kegiatan kreatif dan inovatif
dalam melakukan penganekaragaman produk, dan penjagaan
kualitas produk agar mampu bersaing di pasaran lokal maupun
ekspor.

Walaupun dalam beberapa hal usaha seni kerajinan telah
mencapai kemajuan yang menggembirakan, namun dirasakan masih
belum optimal. Karena bila dilihat dari segi kualitas sebenarnya
cukup memadai, tetapi dari segi hasil hanya pihak-pihak tertentu
saja yang dapat menikmati, khususnya di pihak pengusaha atau
pimpinan kelompok, pedagang , dan distributor. Di tingkat perajin,
masih jauh dari yang diharapkan, mereka seakan-akan adalah alat
produksi dari para pengusaha.

Kondisi fisik, psikologis dan tingkat pendidikan pengusaha
kerajinan sangat dominan mempengaruhi jalannya kegiatan usaha.
Ini menyebabkan lemahnya visi bisnis industrial dalam kemampuan
memanfaatkan sumberdaya di luar dirinya. Sikap resistensi dalam
menghadapi kemungkinan perubahan juga merupakan hambatan

besar utuk dinamika meraih peluang baru. Oleh karena itu dapat
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dimengerti bahwa, upaya pembinaan seni kerajinan kayu desa Putat
tidak mungkin dilepaskan dari cara merubah motif dan perilaku para
pengusaha dan perajin itu sendiri. Agar bidang seni Kerajinan
mampu berperan sebagai sumber penghasilan yang cukup, maka
sektor ini perlu diperbaiki dan diperkuat, agar meningkat jumlah
dan kualitas produksinya yang pada gilirannya akan meningkatkan
kesejahteraan perajin itu sendiri.

Dalam mengkaji-dinamika perubahan dan perkembangan yang
terjadi di sentra seni kerajinan kayu desa Putat ada beberapa hal
yang menarik, yang perlu dikemukakan dalam kesimpulan ini.
Pertama, kuatnya pengaruh intern yang berbasis pada kemampuan
penguasaan tehnik yang menonjol, dan dukungan warga
masyarakat, yang dipadukan dengan pengaruh ekstern yang berasal
dari para konsumen dan hasil pembinaan dari berbagai pihak yang
terkait. Ternyata. mampu menumbuhkan dinamika kegiatan bidang
usaha seni kerajinan-di wilayah desa Putat, yang selanjutnya diikuti
pula timbulnya perubahan dan pembaharuan dalam bidang usaha
seni kerajinan. Keadaan ini secara fisik dapat diamati munculnya
berbagai variasi bentuk dan motif hias, dengan mutu karya yang

lebih meningkat. Hal tersebut sebagai petunjuk adanya peningkatan
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kemampuan perajin dalam pengelolaan usaha dan penguasaan
tehnik produksi.

Kedua, penghayatan dan penghormatan para perajin pada seni
tradisi Jawa  warisan  nenek-moyang, ternyata  mampu
menumbuhkan kesadaran dan tekad untuk melestarikannya. Tekad
dan keyakinan itu direalisasikan dengan menerapkan aneka macam
motif hias warisan tradisi, dibarengi usaha mengubah dan
mengadaptasi terhadap situasi yang baru masukan dari luar. Usaha
tersebut akhirnya menghasilkan karya yang unik dan khas, yang
mampu menarik perhatian peminat atau konsumen seni kerajinan.

Ketiga, dalam bidang usaha seni kerajinan, untuk memenuhi
permintaan konsumen tidaklah hanya cukup mengandalkan
kémampuan membuat barang yang bermutu saja. Tetapi juga
dituntut untuk melakukan penganekaragaman produk, peningkatan.
kapasitas produk, penjagaan mutu, dan berbagai bentuk pelayanan
yang lain. Untuk -mengantisipasi hal-hal yang demikian ini,
kreativitas dan inovasi sangat diperlukan. Namun mengingat
berbagai kendala dan keterbatasan kemampuan perajin, sehingga
belum sepenuhnya dapat dilakukan oleh sebagian besar perajin.

Ke empat, lepas dari berbagai kekurangan dan kelemahannya,

masyarakat desa Putat melalui kegiatan perekonomian usaha di
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bidang seni kerajinan, secara nyata telah mampu mengubah desa
yang semula miskin dan terisolir, kini menjadi desa yang maju dan
dinamis. Dampak positif yang diperoleh warga masyarakat tidak saja
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan, tetapi juga fasilitas
lingkungan berupa sarana jalan, perumahan, kepemilikan
kebendaan semakin melengkapi fasilitas hidup sehari-hari. Jerih
payah, ketekunan, keuletan dan ketrampilan perajin desa Putat telah
dapat menghasilkan karya yang unik dan khas, sehingga mampu
menarik dan mengikat perhatian konsumennya. Dan mengantarkan
produk seni kerajinan desa Putat sehingga banyak dikenal dan
diminati para pecinta seni kerajinan baik lokal maupun

internasional.
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